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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Beranjak dari bagian pembahasan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Prosedur gadai sawah yang dilakukan di Desa Oloonua Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe dilakukakan hanya berdasarkan kesepakatan yang hanya melibatkan dua pihak yaitu pihak pemberi gadai dan pihak yang menerima gadai. tanpa ada bukti tertulis dan saksi yang adil seperti yang terdapat dalam hukum Islam, karena penerima gadai tidak mau jika barang yang dijadikan jaminan tidak menguntungkan baginya. Secara teknis tidak ada dokumentasi atau bukti transaksi hitam di atas putih mereka hanya berdasar transaksi secara lisan dengan dasar kepercayaan antara kedua belah pihak.
2. Tinjauan hukum Islam terhadap gadai sawah tanpa batas waktu di Desa Oluonua belum sesuai dengan tinjauan hukum Islam baik hukum positif maupun normative  dimana pihak penggadai bila sawahnya tergadai terus menerus maka akan mengalami kesulitan dalam hidup, karena sawah tersebut merupakan sumber mata pencahariyan utamanya, meskipun itu ulama berbeda pendapat ada yang membetulkan dan ada yang tidak  dengan alasannya masing-masing dalam hukum Islam juga dalam melakukan transaksi harus ada bukti tertulis .

B. Saran

1. Peneliti mengharapkan supaya Pelaksanaan gadai sawah tanpa batas di Desa Oloonua semestinya harus sesuai dengan hukum yang berlaku  baik hukum normatife maupun positif, yang dijadikan sebagai dasar dalam melakukan transaksi gadai yakni secara tertulis dan menggutamakan untuk saling tolong menolong karena pihak penggadai mengunakan sawahnya hanya dalam kondisi terpaksa.
2. Seharusnya jika gadai itu sudah menjadi budaya maka pemerintah setempat mensosialisasikan  aturan-aturan yang berlaku kepada masyarakat agar lebih memahami ketentuan sesuai hukum Islam.

76








77

